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Abstrak—Pemilihan ikan arwana terbaik seringkali menjadi tantangan bagi para penggemar dan kolektor,
mengingat banyaknya variasi jenis, karakteristik, dan harga di pasar. Proses pengambilan keputusan ini dapat menjadi
kompleks dan subjektif tanpa panduan yang jelas. Penelitian ini mengusulkan perancangan Sistem Bantu
Pengambilan Keputusan (SBKP) yang memanfaatkan metode komputasi multi- kriteria, yaitu Simple Additive
Weighting (SAW), Weighted Product (WP), dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS), untuk membantu pengguna memilih ikan arwana terbaik. Ketiga metode ini dipilih karena pendekatan
matematisnya yang berbeda dalam mengevaluasi alternatif berdasarkan serangkaian kriteria. Metode penelitian
meliputi analisis kebutuhan sistem untuk menentukan kriteria relevan (seperti warna, ukuran, kesehatan, dan
harga), perancangan antarmuka pengguna (GUI) berbasis web yang memungkinkan input data alternatif ikan
arwana dan bobot kriteria, serta implementasi logika perhitungan untuk masing-masing metode SAW, WP, dan
TOPSIS. Sistem yang dirancang bertujuan untuk menyediakan rekomendasi ikan arwana secara objektif dan
transparan, menampilkan hasil perangkingan dari setiap metode untuk memberikan pandangan komprehensif kepada
pengguna dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan efisien.

Kata Kunci: Sistem Bantu Pengambilan Keputusan, Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product
(WP), TOPSIS, Pemilihan Ikan Arwana, MCDM

Abstract— Choosing the best arowana fish is often a challenge for enthusiasts and collectors, given the wide
variety of types, characteristics, and prices on the market. This decision-making process can be complex and
subjective without clear guidance. This research proposes the design of a Decision Support System (DSS) that
utilizes multi-criteria computational methods, namely Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product
(WP), and Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), to help users select the
best arowana fish. These three methods are chosen for their different mathematical approaches in evaluating
alternatives based on a set of criteria. The research methodology includes system requirements analysis to
determine relevant criteria (such as color, size, health, and price), designing a web-based Graphical User
Interface (GUI) that allows input of arowana fish alternative data and criteria weights, and implementing the
calculation logic for each SAW, WP, and TOPSIS method. The designed system aims to provide objective and
transparent arowana fish recommendations, displaying ranking results from each method to offer users a
comprehensive view in making more accurate and .efficient decisions

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting (SAW), Weighted Product (WP), TOPSIS,
Arowana Fish Selection, MCDM

1. PENDAHULUAN

Dalam era modern ini, hobi memelihara ikan hias semakin populer, dan ikan arwana menempati
posisi istimewa sebagai salah satu primadona karena keindahan, keunikan, dan nilai ekonominya
yang tinggi. Pasar ikan arwana dibanjiri oleh berbagai jenis, ukuran, warna, dan karakteristik yang
bervariasi, ditawarkan oleh banyak penjual dengan rentang harga yang luas. Ketersediaan pilihan
yang melimpah ini, meskipun memberikan keleluasaan bagi pembeli, seringkali menyulitkan
konsumen dalam menentukan ikan arwana mana yang paling sesuai dengan preferensi, anggaran, dan
tujuan mereka. Proses pemilihan ikan arwana seringkali melibatkan pertimbangan banyak faktor
(kriteria) secara bersamaan, seperti kualitas warna sisik, bentuk tubuh, ukuran, kesehatan, hingga
harga. Pengambilan keputusan yang hanya mengandalkan intuisi atau pendapat subjektif rentan

Indra Mahardika | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/aidanspk | Page 612



https://jurnalmahasiswa.com/index.php/aidanspk
mailto:dosen00287@unpam.ac.id
mailto:dosen00287@unpam.ac.id

Jurnal AI dan SPK : Jurnal Artificial Intelligent dan Sistem
J U RNAL Al d an SP K Penunjang Keputusan

Volume 2, No. 4 Maret 2025

ISSN 3025-0927 (media online)

Hal 612-623

Jurnal Artificial Intelligent dan Sistem Penunjang Keputusan

menghasilkan pilihan yang kurang optimal atau bahkan mengecewakan, terutama mengingat
investasi yang tidak sedikit untuk ikan arwana berkualitas tinggi.

Untuk mengatasi kompleksitas ini, Sistem Bantu Pengambilan Keputusan (SBKP), atau yang
dikenal juga sebagai Sistem Pendukung Keputusan (SPK), menawarkan solusi terstruktur. SBKP
adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu individu atau kelompok dalam
mengambil keputusan, terutama untuk masalah yang melibatkan banyak alternatif dan kriteria yang
saling bertentangan. Dalam konteks pemilihan ikan arwana, SBKP dapat mengintegrasikan
informasi mengenai berbagai alternatif ikan arwana dan mengevaluasinya berdasarkan kriteria yang
relevan, sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih objektif dan berbasis data.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam SBKP untuk masalah pemilihan dengan banyak
kriteria (Multi-Criteria Decision Making - MCDM) adalah penggunaan metode komputasi yang
telah teruji. Di antara metode MCDM yang populer adalah Simple Additive Weighting (SAW),
Weighted Product (WP), dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS).

SAW bekerja dengan menjumlahkan hasil perkalian nilai kriteria yang dinormalisasi dengan
bobot masing-masing kriteria. WP menggunakan prinsip perkalian nilai kriteria yang dipangkatkan
dengan bobot. TOPSIS mengevaluasi alternatif berdasarkan jaraknya dari solusi ideal positif
(terbaik) dan solusi ideal negatif (terburuk). Ketiga metode ini memiliki karakteristik dan
pendekatan perhitungan yang berbeda, sehingga membandingkan atau menyajikan hasil dari
ketiganya dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peringkat alternatif.

Meskipun banyak penelitian telah menerapkan metode SAW, WP, atau TOPSIS untuk
berbagai masalah seleksi (seperti pemilihan karyawan, pemasok, lokasi, dll.), penerapan dan
perbandingan ketiga metode ini secara terintegrasi dalam sistem bantu pengambilan keputusan untuk
pemilihan ikan arwana masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk merancang sebuah sistem bantu pengambilan keputusan untuk pemilihan ikan
arwana terbaik yang mengintegrasikan metode komputasi SAW, WP, dan TOPSIS. Sistem ini
diharapkan mampu membantu pengguna dalam mengevaluasi alternatif ikan arwana secara
sistematis dan mendapatkan rekomendasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan fokus pada perancangan dan
implementasi sistem bantu pengambilan keputusan. Metode penelitian ini dibagi menjadi beberapa
tahapan utama, dimulai dari identifikasi masalah hingga implementasi metode komputasi, yang
dijelaskan secara rinci di bawah ini.

2.1 Identifikasi Masalah dan Studi Literatur

Tahap awal penelitian ini adalah mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi oleh calon
pembeli ikan arwana, yaitu kompleksitas dalam memilih ikan terbaik di tengah banyaknya variasi
dan kriteria yang harus dipertimbangkan secara simultan. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan
studi literatur mendalam mengenai konsep dasar Sistem Bantu Pengambilan Keputusan (SBKP) atau
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), serta berbagai metode Multi-Criteria Decision Making
(MCDM). Fokus utama studi literatur adalah pada metode Simple Additive Weighting (SAW),
Weighted Product (WP), dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS). Studi ini bertujuan untuk memahami prinsip kerja, langkah-langkah perhitungan,
kelebihan, dan kekurangan masing-masing metode, serta bagaimana ketiganya dapat diterapkan
secara efektif dalam masalah pemilihan ikan arwana. Pemahaman yang komprehensif terhadap
ketiga metode ini menjadi dasar untuk perancangan sistem yang robust dan akurat.

2.2  Analisis Kebutuhan Sistem

Untuk membangun sistem bantu pengambilan keputusan yang efektif dalam pemilihan ikan
arwana, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem secara menyeluruh, yang meliputi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional. Analisis ini memastikan bahwa sistem yang dikembangkan dapat
memenuhi ekspektasi pengguna dan berfungsi sesuai tujuan.
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2.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional mendefinisikan apa yang harus dilakukan oleh sistem. Dalam konteks
pemilihan ikan arwana, kebutuhan fungsional yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Manajemen Input Data: Sistem harus mampu menerima input data alternatif ikan
arwana (misalnya, nama ikan) dan kriteria penilaian (seperti warna, ukuran, kesehatan,
dan harga). Pengguna juga harus dapat memasukkan nilai untuk setiap alternatif
berdasarkan kriteria yang relevan.

2. Klasifikasi Kriteria: Sistem harus mampu mengklasifikasikan setiap kriteria apakah
termasuk kriteria Benefit (semakin tinggi nilainya semakin baik, contoh: warna, ukuran,
kesehatan) atau Cos? (semakin rendah nilainya semakin baik, contoh: harga). Klasifikasi
ini penting untuk proses normalisasi dan perhitungan metode MCDM yang tepat.

3. Manajemen Kriteria dan Alternatif Dinamis: Pengguna harus memiliki
kemampuan untuk secara dinamis menambah atau menghapus data kriteria dan
alternatif sesuai dengan kebutuhan mereka. Fleksibilitas ini memungkinkan sistem
untuk digunakan dalam berbagai skenario pemilihan ikan arwana.

4. Implementasi Metode Komputasi: Sistem harus mampu menghitung dan
menampilkan hasil peringkat berdasarkan ketiga metode yang dipilih: SAW, WP, dan
TOPSIS. Ini mencakup proses normalisasi data dan perhitungan skor akhir untuk setiap
alternatif sesuai dengan algoritma masing-masing metode.

5. Tampilan Hasil: Hasil rekomendasi harus dapat ditampilkan dalam urutan terbaik ke
terburuk, memberikan peringkat yang jelas dan mudah dipahami oleh pengguna.
Tampilan ini juga harus mencakup skor akhir dari setiap alternatif untuk memberikan
informasi yang lebih detail.

2.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan kualitas sistem dan batasan-batasannya.
Kebutuhan non-fungsional yang diidentifikasi untuk sistem ini adalah:

1. Usability (Kemudahan Penggunaan): Sistem harus memiliki tampilan Graphical
User Interface (GUI) yang user-friendly dan intuitif, sehingga pengguna dari berbagai
latar belakang dapat mengoperasikannya dengan mudah tanpa memerlukan pelatihan
ekstensif.

2. Performance (Kinerja): Sistem harus mampu merespons input pengguna dengan
cepat dan memproses perhitungan dalam waktu yang singkat (idealnya kurang dari 3
detik), terutama saat menangani jumlah kriteria dan alternatif yang moderat.

3. Compatibility (Kompatibilitas): Aplikasi web yang dikembangkan harus kompatibel
dan dapat diakses melalui berbagai web browser modern (misalnya Chrome, Firefox,
Edge) dan perangkat (desktop, tablet, mobile) tanpa mengalami masalah tampilan atau
fungsionalitas.

4. Maintainability (Pemeliharaan): Kode sumber sistem harus terstruktur dengan baik,
modular, dan mudah dipelihara atau dikembangkan lebih lanjut di masa mendatang oleh
pengembang lain.

2.3 Implementasi Metode Komputasi (SAW, WP, dan TOPSIS)

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem
yang akan dirancang. Tahap ini berfokus pada perancangan dan implementasi algoritma untuk ketiga
metode MCDM yang dipilih. Setiap metode memiliki karakteristik unik dalam melakukan
perhitungan dan normalisasi data, yang harus diimplementasikan dengan cermat untuk memastikan
akurasi hasil.

2.3.1 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW, sering disebut juga metode penjumlahan terbobot, adalah salah satu metode
MCDM yang paling sederhana dan banyak digunakan. Prinsip dasar SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif di setiap atribut.
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Langkah-langkah Implementasi SAW:

1. Normalisasi Matriks Keputusan (R): Matriks keputusan (X) yang berisi nilai-nilai
alternatif pada setiap kriteria perlu dinormalisasi. Proses normalisasi berbeda
tergantung pada jenis kriteria:

o Untuk kriteria
Benefit (semakin besar nilai semakin baik):

Di mana xij adalah nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j, dan rij adalah nilai
ternormalisasi.

o Untuk kriteria
Cost (semakin kecil nilai semakin baik):

Di mana xij adalah nilai alternatif ke-i pada kriteria ke-j, dan rij adalah nilai
ternormalisasi.

2. Perhitungan Nilai Preferensi (V): Setelah normalisasi, nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi) dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian nilai ternormalisasi
dengan bobot kriteria yang bersangkutan:

Di mana Vi adalah nilai preferensi untuk alternatif ke-i, wj adalah bobot kriteria
ke-j, dan rij adalah nilai ternormalisasi alternatif ke-i pada kriteria ke-j.

3. Perangkingan: Alternatif dengan nilai preferensi (Vi) tertinggi akan menjadi
alternatif terbaik.

2.3.2 Weighted Product (WP)

Metode WP adalah metode MCDM lain yang menggunakan teknik perkalian untuk
menghubungkan rating atribut, di mana rating setiap atribut harus dipangkatkan dengan bobot atribut
yang bersangkutan.

Langkah-langkah Implementasi WP:

1. Normalisasi Bobot: Bobot kriteria (wj) perlu dinormalisasi sehingga total bobot menjadi
1. Namun, dalam implementasi WP, bobot ini digunakan sebagai pangkat. Untuk
kriteria Cost, bobot akan bernilai negatif.

2. Perhitungan Nilai Preferensi (S): Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Si) dihitung
dengan mengalikan nilai alternatif dengan bobotnya. Untuk kriteria Cost, bobotnya
akan menjadi negatif.

Di mana Si adalah nilai preferensi untuk alternatif ke-i, xij adalah nilai alternatif
ke-i pada kriteria ke-j, dan wj adalah bobot kriteria ke-j (dengan tanda negatif
untuk kriteria Cost).

3. Perangkingan: Alternatif dengan nilai preferensi (Si) tertinggi akan menjadi alternatif
terbaik.
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2.3.3 Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

Metode yang digunakan pada pengumpulan data dalam program aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

TOPSIS adalah metode MCDM yang didasarkan pada konsep bahwa alternatif terbaik tidak
hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif (PIS - Positive Ideal Solution) tetapi juga
jarak terjauh dari solusi ideal negatif (NIS - Negative Ideal Solution).

Langkah-langkah Implementasi TOPSIS:

1. Normalisasi Matriks Keputusan (R): Matriks keputusan dinormalisasi menggunakan
normalisasi vektor:

2. Perhitungan Matriks Ternormalisasi Terbobot (Y): Setelah normalisasi, matriks
keputusan dikalikan dengan bobot kriteria.

yij=rij*wj(7)
3. Menentukan Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif (A-):

o At+={yl+,y2+,.,yn+}, di mana yj+=max(yij) untuk kriteria Benefit dan yj+
=min(yij) untuk kriteria Cost.

o A—={yl-,y2—,...,yn—}, di mana yj—=min(yij) untuk kriteria Benefit dan yj—
=max(yij) untuk kriteria Cost.

4. Menghitung Jarak Setiap Alternatif ke Solusi Ideal Positif (D+) dan Solusi Ideal Negatif
(D-):

6. Perangkingan: Alternatif dengan nilai kedekatan relatif (Ci) tertinggi akan menjadi
alternatif terbaik.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

erancangan sistem bantu pengambilan keputusan pemilihan ikan arwana terbaik ini
menitikberatkan pada fungsionalitas inti untuk mengolah data kriteria dan alternatif ikan arwana
menggunakan tiga metode MCDM yang berbeda: SAW, WP, dan TOPSIS. Sistem ini dirancang
sebagai aplikasi web dengan antarmuka grafis (GUI) yang intuitif, memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi langsung dengan proses pengambilan keputusan. Bagian ini akan membahas struktur
sistem, proses pengambilan keputusan di dalamnya, analisis komparatif metode, dan tampilan
antarmuka.

3.1 Struktur Sistem

Sistem ini dibangun dengan arsitektur cl/ient-server sederhana, di mana frontend (antarmuka
pengguna) dikembangkan menggunakan teknologi web standar (HTML, CSS, JavaScript) dan
backend (logika bisnis dan perhitungan) diimplementasikan menggunakan kerangka kerja Python
Flask. Pemisahan ini memungkinkan pengembangan yang modular dan skalabilitas yang lebih baik.
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3.1.1 Struktur Antarmuka Menggunakan HTML dan CSS

Struktur utama antarmuka aplikasi dirancang menggunakan HTML sebagai kerangka dasar
untuk elemen-elemen halaman. CSS digunakan untuk memberikan gaya visual yang menarik dan
responsif, memastikan tampilan yang konsisten di berbagai ukuran layar dan perangkat. Halaman
aplikasi terdiri dari beberapa bagian penting, termasuk form input untuk kriteria dan alternatif ikan
arwana, pilihan metode perhitungan, serta area untuk menampilkan hasil perhitungan. Penggunaan
CSS modern memungkinkan desain yang bersih, intuitif, dan mudah digunakan, dengan elemen-
elemen seperti form-group, button, dan table yang disesuaikan untuk pengalaman pengguna yang
optimal.

3.1.2 Interaktivitas dan Perhitungan dengan JavaScript

JavaScript memegang peran krusial dalam mengelola interaktivitas di sisi frontend dan
memfasilitasi komunikasi dengan backend. Saat pengguna mengisi form input kriteria (nama
kriteria, bobot, dan tipe benefit/cost) serta data alternatif ikan arwana (nama ikan dan nilai untuk
setiap kriteria), JavaScript akan mengumpulkan data ini. Ketika tombol "Hitung Ranking" ditekan,
JavaScript akan memvalidasi input yang diberikan oleh pengguna untuk memastikan kelengkapan
dan keakuratan data. Setelah validasi berhasil, data akan dikirimkan ke backend Flask melalui
permintaan AJAX (Asynchronous JavaScript and XML). Hal ini memungkinkan perhitungan
dilakukan di server tanpa perlu memuat ulang halaman, sehingga meningkatkan responsivitas
aplikasi. Setelah backend selesai memproses data dan mengembalikan hasil ranking, JavaScript akan
secara dinamis memperbarui tampilan halaman untuk menampilkan hasil tersebut dalam bentuk
tabel yang terstruktur, lengkap dengan peringkat dan skor untuk setiap alternatif ikan arwana.
JavaScript juga bertanggung jawab untuk menambahkan atau menghapus baris input kriteria dan
alternatif secara dinamis, memberikan fleksibilitas kepada pengguna dalam menyesuaikan data yang
akan dievaluasi.

3.1.3 Backend dengan Python Flask

Bagian backend sistem ini dikembangkan menggunakan Python dengan kerangka kerja
Flask. Flask dipilih karena sifatnya yang ringan, fleksibel, dan mudah digunakan untuk membangun
aplikasi web berskala kecil hingga menengah. Fungsi utama backend adalah menerima data input
dari frontend, mengimplementasikan logika perhitungan untuk metode SAW, WP, dan TOPSIS,
serta mengembalikan hasil perhitungan dalam format JSON. Library NumPy digunakan untuk
operasi matematika yang efisien dalam perhitungan matriks. Backend menyediakan endpoint API
(/calculate) yang menerima data kriteria, bobot, tipe kriteria, dan alternatif, kemudian
memprosesnya menggunakan metode yang dipilih oleh pengguna. Hasil perhitungan, berupa
peringkat ikan arwana terbaik beserta skornya, kemudian dikirim kembali ke frontend untuk
ditampilkan kepada pengguna. Struktur DecisionSupport mengelola semua logika perhitungan
metode MCDM, memastikan kode yang bersih dan mudah dipelihara.

Gambar 1. Struktur Kode 1
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addrRemovelisteners();

updatealternativeInputs();
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addcriteria() {

endchild(criterialtem);
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a ;
updatealternativeInputs();

Gambar 3. Struktur Kode 3
3.2 Proses Pengambilan Keputusan dalam Sistem

Proses pengambilan keputusan dalam sistem dirancang untuk memberikan alur yang
sistematis dan efisien bagi pengguna dalam memilih alternatif ikan arwana terbaik berdasarkan
serangkaian kriteria. Adapun langkah-langkah utama proses tersebut adalah sebagai berikut:

1. Input Data Alternatif dan Kriteria: Pengguna memulai dengan mengisi daftar
alternatif ikan arwana yang akan dievaluasi. Untuk setiap ikan, pengguna memasukkan
nilai-nilai yang relevan terhadap kriteria yang telah ditentukan, seperti nilai warna,
ukuran, kesehatan, dan harga. Sistem menyediakan input dinamis untuk menambah atau
menghapus alternatif sesuai kebutuhan.

2. Penentuan Bobot Kriteria: Setiap kriteria diberi bobot sesuai dengan tingkat
kepentingannya. Bobot ini mencerminkan preferensi pengguna terhadap masing-
masing aspek. Penting untuk memastikan bahwa total bobot semua kriteria berjumlah
1.0 untuk akurasi perhitungan. Sistem juga memungkinkan pengguna untuk
menentukan tipe kriteria sebagai Benefit (semakin tinggi nilai semakin baik, contoh:
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warna, ukuran, kesehatan) atau Cost (semakin rendah nilai semakin baik, contoh:
harga).

3. Pemilihan Metode Perhitungan: Pengguna dapat memilih salah satu dari tiga
metode perhitungan yang tersedia: SAW, WP, atau TOPSIS. Pilihan metode ini akan
menentukan algoritma yang digunakan oleh sistem untuk mengevaluasi alternatif.

4. Proses Perhitungan: Setelah data input lengkap dan metode dipilih, pengguna
mengklik tombol "Hitung Ranking". Sistem kemudian mengirimkan data ke backend,
di mana perhitungan komputasi dilakukan sesuai dengan metode yang dipilih. Setiap
alternatif dihitung nilainya berdasarkan bobot dan jenis kriteria, lalu diurutkan dari yang
terbaik hingga terendah.

5. Penyajian Hasil dan Rekomendasi: Hasil perangkingan ditampilkan secara jelas
dalam bentuk tabel peringkat, lengkap dengan skor akhir dari setiap alternatif. Pengguna
dapat melihat perbandingan hasil dari metode yang dipilih, memperoleh pandangan
yang lebih komprehensif sebelum membuat keputusan akhir. Sistem juga memberikan
visualisasi peringkat teratas (misalnya, peringkat 1, 2, dan 3) untuk memudahkan
identifikasi ikan arwana terbaik.

3.3 Analisis Komparatif Metode

Ketiga metode yang digunakan dalam sistem—SAW, WP, dan TOPSIS—memiliki
pendekatan komputasi yang berbeda dalam menentukan alternatif terbaik, yang memberikan
keragaman perspektif dalam pengambilan keputusan. Pemahaman terhadap perbedaan ini penting
untuk interpretasi hasil yang tepat.

3.3.1 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW cenderung mudah dipahami dan diimplementasikan, karena hanya
membutuhkan normalisasi dan penjumlahan tertimbang. SAW cocok digunakan ketika data
memiliki rentang nilai yang seragam dan preferensi bobot sangat berpengaruh. Kelebihannya adalah
kesederhanaan dan transparansi dalam perhitungan. Namun, kelemahannya adalah tidak
mempertimbangkan hubungan antar kriteria dan rentan terhadap efek nilai ekstrem, yang dapat
memengaruhi hasil normalisasi jika ada nilai yang sangat tinggi atau sangat rendah pada suatu
kriteria.

3.3.2 Weighted Product (WP)

WP memberikan hasil yang lebih proporsional dengan melakukan perkalian berpangkat
menggunakan bobot. Metode ini tidak membutuhkan normalisasi eksplisit seperti SAW, namun
memiliki kelemahan jika terdapat nilai nol pada salah satu kriteria, karena akan menghasilkan nilai
akhir nol juga untuk alternatif tersebut. WP efektif ketika ingin mempertahankan rasio antar nilai
kriteria dan lebih sensitif terhadap perbedaan relatif antar alternatif. WP juga dianggap lebih baik
dalam menghindari masalah kompensasi antar kriteria dibandingkan SAW.

3.3.3 Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

TOPSIS bekerja dengan membandingkan setiap alternatif terhadap solusi ideal positif
(terbaik) dan solusi ideal negatif (terburuk). Keunggulannya adalah metode ini memperhitungkan
kedekatan terhadap kondisi terbaik dan terburuk secara simultan, sehingga memberikan penilaian
yang lebih realistis dan komprehensif dalam kasus kompleks. TOPSIS juga mampu menangani
kriteria benefit dan cost dengan baik. Kekurangannya adalah proses komputasi lebih panjang dan
kompleks dibanding SAW dan WP, serta memerlukan pemahaman konsep yang lebih mendalam
untuk interpretasi hasil.

3.3.4 Perbandingan Hasil

Berdasarkan uji coba pada beberapa alternatif ikan arwana dengan data contoh (seperti yang
dijelaskan dalam bagian dokumentasi sistem), ditemukan bahwa:
a. SAW menghasilkan peringkat yang konsisten terhadap bobot, tetapi mungkin tidak
terlalu sensitif terhadap perbedaan kecil antar alternatif, terutama jika kriteria memiliki
skala yang sangat berbeda.
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b. WP memberikan hasil yang cenderung menonjolkan alternatif dengan nilai tinggi
secara menyeluruh, dan dapat memberikan perbedaan yang lebih jelas antar alternatif
dibandingkan SAW.

c. TOPSIS memperlihatkan peringkat yang lebih seimbang dan adil, terutama ketika
terdapat frade-off antar kriteria. TOPSIS seringkali memberikan hasil yang paling
intuitif karena mempertimbangkan jarak dari kedua ekstrem (ideal positif dan negatif).

Perbedaan hasil antar metode ini menunjukkan pentingnya memilih metode yang sesuai
dengan karakteristik masalah dan preferensi pengambil keputusan. Sistem ini memberikan
fleksibilitas bagi pengguna untuk membandingkan hasil dari ketiga metode tersebut, sehingga dapat
membuat keputusan yang lebih terinformasi.

3.4 Tampilan Antarmuka

Tampilan antarmuka pengguna (GUI) dirancang agar intuitif dan mudah digunakan,
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan sistem secara efisien. Berikut adalah beberapa
komponen utama tampilan antarmuka:

3.4.1 Tampilan Input Data dan Pemilihan Metode
Sistem Bantu Pengambilan Keputusan lkan Arwana

Terbaik

Input Data

pilih Metode:
| Simple Aditive Weighting (SAW)

Simple Additive Weighting (SAW)

Weighted Product (WP)
TOPSIS

Gambar 4. Tampilan Input Data dan Pemilihan Metode

Halaman utama sistem menyajikan formulir input yang terstruktur untuk memudahkan
pengguna dalam memasukkan data yang diperlukan untuk proses pengambilan keputusan. Bagian
ini terdiri dari beberapa elemen penting:

a. Judul Aplikasi: Di bagian atas halaman, terdapat judul utama "Sistem Bantu
Pengambilan Keputusan Ikan Arwana Terbaik' yang memberikan identifikasi jelas
mengenai fungsi aplikasi. Di bawahnya, terdapat sub-judul "Metode Komputasi
SAW, WP, dan TOPSIS" yang menginformasikan metode yang digunakan dalam
sistem.

b. Pilihan Metode: Sebuah dropdown menu dengan label "Pilih Metode:"
memungkinkan pengguna untuk memilih metode perhitungan yang diinginkan. Pada
gambar, metode ""Simple Additive Weighting (SAW)" terpilih.

c. Input Kriteria Penilaian: Bagian "Kriteria Penilaian" menampilkan tabel yang
memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan kriteria-kriteria yang akan digunakan
dalam penilaian. Untuk setiap kriteria, pengguna dapat memasukkan:

1. Nama Kriteria: Kolom teks untuk memasukkan nama kriteria (contoh:
"Warna", "Ukuran", "Kesehatan", "Harga").

2. Bobot: Kolom numerik untuk menentukan bobot atau tingkat kepentingan setiap
kriteria (contoh: 0.3 untuk Warna, 0.25 untuk Ukuran, 0.3 untuk Kesehatan, 0.15
untuk Harga).
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3. Tipe: Dropdown menu untuk memilih tipe kriteria, apakah termasuk kategori
"Benefit" (semakin tinggi nilainya semakin baik) atau "Cost" (semakin rendah
nilainya semakin baik).

4. Tombol Hapus: Tombol berwarna merah dengan label "Hapus" di setiap baris
kriteria memungkinkan pengguna untuk menghapus kriteria tertentu.

5. Tombol Tambah Kriteria: Tombol berwarna biru dengan label "Tambah
Kriteria" memungkinkan pengguna untuk menambahkan baris input kriteria baru.

3.4.2 Tampilan Input Alternatif dan Hasil Perhitungan

Alternatif Ikan Arwana

Arwana Super Red 5 20 5 2500000
Arwana Goiden 8 13 8 1200000
Arwana Siver & 38 9 900000

Tambah Ahematif
Hitung Ranking

Hasil Perhitungan

Metode yang Digunakan: SAW
Hasil perhitungan menggunakan metode Simple Additive Weighting (S4W) - metode penjumlahan terbobot

PERINGKAT NAMA IKAN ARWANA SKOR
1 Arwana Silver 1.0000
| 2 Arwana Golden 0.9094

3 Arwana Super Red 0.5387

Gambar 4. Tampilan Input Alternatif dan Hasil Perhitungan

Halaman utama sistem menyajikan formulir input yang terstruktur untuk memudahkan
pengguna dalam memasukkan data yang diperlukan untuk proses pengambilan keputusan. Bagian
ini terdiri dari beberapa elemen penting:

Bagian ini menyediakan area untuk memasukkan alternatif ikan arwana yang akan dievaluasi
dan menampilkan hasil perhitungan setelah proses seleksi dilakukan.

a. Alternatif Ikan Arwana: Tabel "Alternatif Ikan Arwana" memungkinkan
pengguna untuk memasukkan data setiap alternatif. Untuk setiap alternatif, pengguna
dapat memasukkan:

1. Nama Alternatif: Kolom teks untuk memasukkan nama atau identifikasi ikan
arwana (contoh: "Arwana Super Red", "Arwana Golden", "Arwana Silver").

2. Nilai Kriteria: Kolom-kolom input numerik yang sesuai dengan kriteria yang
telah didefinisikan pada bagian sebelumnya (Warna, Ukuran, Kesehatan, Harga).
Pengguna memasukkan nilai untuk setiap alternatif berdasarkan setiap kriteria.

3. Tombol Hapus: Tombol berwarna merah dengan label "Hapus" di setiap baris
alternatif memungkinkan pengguna untuk menghapus alternatif tertentu.

4. Tombol Tambah Alternatif: Tombol berwarna biru dengan label "Tambah
Alternatif" memungkinkan pengguna untuk menambahkan baris input alternatif
baru.

b. Tombol Hitung Ranking: Tombol berwarna hijau dengan label "Hitung Ranking"
berfungsi untuk memulai proses perhitungan berdasarkan metode yang dipilih, data
kriteria, bobot, dan nilai alternatif yang telah diinput.
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c. Hasil Perhitungan: Setelah tombol "Hitung Ranking" ditekan, bagian '"Hasil
Perhitungan" akan menampilkan hasil evaluasi.

1. Informasi Metode: Informasi mengenai metode yang digunakan dalam
perhitungan ditampilkan (contoh: "Metode yang Digunakan: SAW", diikuti
dengan penjelasan singkat mengenai metode tersebut).

2. Tabel Peringkat: Tabel hasil perhitungan menampilkan peringkat alternatif
ikan arwana berdasarkan skor yang diperoleh. Tabel ini terdiri dari kolom:

e PERINGKAT: Menunjukkan urutan peringkat alternatif.

e NAMA IKAN ARWANA: Menampilkan nama atau identifikasi alternatif
ikan arwana.

e SKOR: Menampilkan nilai skor akhir yang diperoleh setiap alternatif
berdasarkan metode perhitungan yang dipilih.

3. Pada gambar, hasil perhitungan menggunakan metode SAW menunjukkan bahwa
"Arwana Silver" menduduki peringkat 1 dengan skor 1.0000, diikuti oleh
"Arwana Golden" di peringkat 2 dengan skor 0.9094, dan "Arwana Super Red" di
peringkat 3 dengan skor 0.5397.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem bantu
pengambilan keputusan berbasis web untuk pemilihan ikan arwana terbaik. Sistem ini secara efektif
mengintegrasikan tiga metode komputasi multi-kriteria yang populer dan teruji, yaitu Simple
Additive Weighting (SAW), Weighted Product (WP), dan Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Implementasi ketiga metode ini memungkinkan pengguna
untuk mengevaluasi alternatif ikan arwana berdasarkan berbagai kriteria yang relevan, seperti
warna, ukuran, kesehatan, dan harga, dengan mempertimbangkan bobot kepentingan masing-masing
kriteria.

Sistem yang dikembangkan menawarkan antarmuka pengguna (GUI) yang intuitif dan
responsif, memungkinkan input data kriteria dan alternatif secara dinamis. Logika perhitungan untuk
setiap metode telah diimplementasikan dengan cermat di sisi backend menggunakan Python Flask
dan library NumPy, memastikan akurasi dan efisiensi komputasi. Hasil perhitungan disajikan dalam
bentuk ranking yang jelas, memberikan rekomendasi objektif kepada pengguna. Meskipun ketiga
metode tersebut menunjukkan hasil peringkat yang mungkin berbeda, perbedaan ini justru saling
melengkapi dan memberikan perspektif yang lebih komprehensif bagi pengambil keputusan,
memungkinkan mereka untuk memilih ikan arwana yang paling sesuai dengan preferensi dan
kebutuhan spesifik mereka.

Secara keseluruhan, sistem ini berhasil memenuhi tujuan penelitian untuk menyediakan alat
bantu yang sistematis dan berbasis data dalam proses pemilihan ikan arwana. Hal ini membantu
mengurangi subjektivitas dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan, sehingga pengguna
dapat membuat pilihan yang lebih tepat dan efisien. Sistem ini juga menunjukkan potensi besar
untuk pengembangan lebih lanjut, seperti penambahan fitur visualisasi data yang lebih canggih,
integrasi dengan basis data produk real-time, atau penambahan metode MCDM lainnya untuk
memperkaya pilihan analisis.
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